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ABSTRAK 

 

ISMAIL BAGUS WIJAYA, 2022. BANSER DAN PLURALISME AGAMA, Gugurnya Riyanto sebagai 

fenomena historis dalam Pluralisme Agama di Kota Mojokerto, Skripsi, Program Studi Studi Agama-

Agama, IAIN Kediri. Pembimbing (1) Dr. Mohammad Arif. MA. Dan (2) Abdul Mujib. M.A. 

 

Kata Kunci: Riyanto, Banser, Pluralisme Agama. 

Pluralisme Agama (Religious Pluralism) adalah istilah khusus dalam kajian agama-agama. Sebagai 

terminologi khusus, istilah ini tidak dapat disamakan dengan makna istilah toleransi, saling menghormati 

(mutual respect), dan sebagainya. Islam selalu mengajarkan kepada umat manusia agar berperilaku saling 

menghormati dan bertoleransi serta menghargai sesama dalam menjaga kebenaran dan kesucian ajaran 

Islam. Salah satu organisasi masyarakat Islam yang menggelorakan Toleransi ialah Nahdlatul Ulama (NU) 

melalui Banser yang merupakan tenaga inti Gerakan Pemuda Ansor sebagai kader penggerak, pengemban, 

dan pengaman program-program sosial kemasyarakatan Gerakan Pemuda AnsorBagaimana peran banser 

dalam merawat pluralisme agama di Kota Mojokerto, Mengapa gugurnya Riyanto menjadi fenomena 

historis bagi masyarakat Kota Mojokerto 

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan jenis studi deskriptif. Dalam mencari data, 

peneliti menggali data dari sumber primer yang di lakukan melalui wawancara langsung dengan Ansor, 

Banser, Gusdurian serta Umat Kristiani di Kota Mojokerto, dan sumber sekunder melalui dokumentasi oleh 

penulis ketika melakukan penelitian di lapangan, setelah data terkumpul melalui wawancara dan observasi 

peneliti menggunakan Teori konstruksi sosial dalam menganalisis fenomena-fenomena sosial. Salah satu 

teori diantara pendekatan fenomenologi adalah teori konstruksi yang digagas oleh Peter L. Berger 

Pada tahun 1964, Banser dibentuk sebagai pasukan khusus dari GP Ansor, Banser di bentuk untuk 

mengawal keselamatan para kiai dan ulama NU. Dengan seiring berkembangnya zaman, tugas Banser pun 

berkembang tidak hanya sebagai pengawal kiai dan ulama NU, Banser juga Intens ikut bersama-sama 

membantu pengamanan khususnya terkait dengan ibadah-ibadahnya warga agama yang lain, Karena Banser 

memiliki spirit yang di jaga adalah Indonesia. Pada tahun 2000 di Indonesia terjadi serangan teror bom 

serentak di beberapa gereja di Jawa Timur salah satunya adalah Gereja Eben Haezer Kota Mojokerto, 

peristiwa tersebut mengakibatka gugurnya salah satu anggota Banser yaitu Riyanto. Ali Imron adalah salah 

satu teroris dari Jamaah Islamiyah yang bertanggung jawab atas kejadian teror bom di daerah Jawa Timur. 

Peristiwa itu bisa terjadi dikarnakan ketidak selesaian pemahaman atas finalnya NKRI, Pancasila, Bhineka 

Tunggal Ika dan UUD 1945, kemudian kedangkalan pemahaman keagamaan, dan pengaruh ideologi 

transnasional. Riyanto merupakah tokoh yang sangat luar biasa ia rela berkorban demi orang lain, meski 

berbeda keyakinan, inilah yang kemudian hari menjadi power serta spirit yang sangat kuat bagi mereka 

yang bergerak di ranah pluralisme. Setelah peristiwa tersebut, Ansor dan Gusdurian Mojokerto keduanya 

merupakan organisasi yang aktif dalam memperingati Haul Riyanto pada setiap tahunya. 
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